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ABSTRACT

This study focuses on the relationship between intellectual, emotional, and spiritual
intelligence and the level of accounting understanding among active accounting undergraduate
students at Universitas Hindu Indonesia. It emphasizes how these aspects of intelligence shape
students’ ability to comprehend accounting topics, along with providing empirical proof of
these relationships. A student’s level of accounting understanding indicates how well
accounting knowledge is comprehended, including theoretical ideas as well as real-world
practice. The research uses a quantitative approach based on a sample of 228 respondents.
Data processing involves testing for validity and reliability, followed by classical assumption
analysis and multiple linear regression, including the determination of the coefficient of
determination and the execution of both the F-test and t-test. Accounting understanding shows
considerable improvement when supported by intellectual, emotional, and spiritual
intelligence, both when assessed separately and as a whole. Accounting understanding is
explained by three independent variables, contributing 51.6% of its variation, while other
variables outside the research framework account for the remainder. Students are encouraged
to increase learning effectiveness through active academic involvement, organizational
engagement, and the development of emotional and spiritual dimensions.
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PENDAHULUAN

Peran pendidikan menjadi faktor utama dalam membentuk kualitas sumber daya manusia
sebagai fondasi utama, khususnya melalui pendidikan tinggi di bidang akuntansi. Pendidikan
tinggi akuntansi berfungsi untuk membekali mahasiswa dengan penalaran, pemahaman
pengetahuan, serta keterampilan yang diperlukan untuk berkarir sebagai akuntan profesional
(Artini, 2019) dalam Purnamasari, (2024). Tantangan yang dihadapi perguruan tinggi tidak hanya
memastikan mahasiswa menguasai teori, tetapi juga memiliki kemampuan teknis, analitis, serta
soft skill seperti humanistic skill dan professional skill agar mampu bersaing di dunia kerja (Wijaya
& Asana, 2019). Dalam kondisi tersebut, pentingnya pemahaman akuntansi tidak dapat diabaikan
karena hal ini merefleksikan kemampuan mahasiswa dalam menguasai akuntansi, baik dari sisi

teori sebagai ilmu maupun dari sisi penerapan dalam praktik, yang umumnya diukur melalui
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capaian akademik dan penguasaan kompetensi. Oleh karena itu, pemahaman akuntansi menjadi
indikator penting kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja.
Tabel 1. Rekapitulasi Kompetensi Lulusan S1 Akuntansi UNHI (Mei 2024)

No | Kategori Indikator | Variabel Kompetensi Persentase (Sangat
Tinggi)
1 | Keberhasilan Serapan Kerja & 90,11% - 96,70%
Eksternal Relevansi
2 | Interpersonal (EQ) Kerjasama 96,70%
3 | Karakter Etika 96,15%
4 | Intrapersonal (SQ) Pengembangan Diri 90,11%

Sumber : data tracer study S1 Akuntansi 2024

Fenomena pada Program Studi S1 Akuntansi Universitas Hindu Indonesia menunjukkan
bahwa lulusan memiliki tingkat daya saing yang tinggi di dunia kerja. Berdasarkan hasil Tracer
Study Mei 2024, tingkat serapan kerja lulusan mencapai 90,11% dengan kesesuaian bidang
pekerjaan sebesar 96,70%, yang mengindikasikan bahwa secara kognitif dan teknis lulusan telah
memenuhi kebutuhan pasar kerja. Meskipun demikian, analisis lebih lanjut menunjukkan adanya
kecenderungan kesenjangan pada aspek soft skill. Hal ini terlihat dari capaian kompetensi
pengembangan diri yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan kemampuan kerja sama dan
etika, Meskipun berada pada tingkat yang cukup baik, situasi ini menegaskan pentingnya
pengembangan soft skill dalam pembelajaran di samping penguasaan aspek teknis.

Kesenjangan itu mengindikasikan adanya peran dari faktor dalam diri mahasiswa, terutama
pada aspek kecerdasan emosional (EQ) serta kecerdasan spiritual (SQ) masih memerlukan
penguatan sebagai bagian penting dalam mendukung proses pembelajaran. Keterbatasan pada
aspek non-teknis ini berpotensi menghambat pemahaman akuntansi secara menyeluruh, Bidang
ini tidak sekadar menekankan kecerdasan kognitif. Kemampuan berpikir secara logis juga
berperan penting. Pengelolaan emosi menjadi bagian yang tidak bisa diabaikan. Keputusan yang
diambil perlu didasarkan pada pertimbangan yang matang. Kajian dalam studi ini menekankan
bagaimana kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual memiliki kontribusi dalam
memperdalam pemahaman akuntansi. Tujuannya adalah meminimalkan kesenjangan kemampuan
yang masih terjadi. Selain itu, sebagai institusi yang berlandaskan nilai-nilai Hindu, Konsep Tri
Hita Karana dijadikan landasan dalam kegiatan pembelajaran di Universitas Hindu Indonesia.
Pendekatan ini menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara relasi spiritual, hubungan
sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan. Nilai ini sejalan dengan pengembangan kecerdasan

emosional dan spiritual mahasiswa, Kondisi ini diharapkan mendorong pemahaman akuntansi
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yang lebih menyeluruh, mencakup bukan hanya kemampuan kognitif, namun juga kesadaran etika
dan nilai moral.

Tingkat pemahaman akuntansi tidak lepas dari pengaruh faktor internal mahasiswa, di
antaranya kecerdasan intelektual yang menggambarkan kemampuan dalam berpikir, mengkaji
suatu hal, serta menemukan solusi atas permasalahan (Robbins & Judge, (2008). Dalam
pembelajaran akuntansi, kemampuan berpikir logis dan mengolah informasi menjadi dasar dalam
memahami konsep serta prosedur akuntansi. Hasil kajian sebelumnya menunjukkan bahwa
kemampuan memahami akuntansi cenderung meningkat seiring dengan tingginya kecerdasan
intelektual (Nugroho & Cahyaningtyas, 2022) dan Fitri Amanda Nasty (2024), namun terdapat
pula penelitian yang menemukan hasil berbeda (Halimah dan Trisnawati 2022).

Dalam memahami akuntansi, faktor yang berperan bukan hanya kecerdasan intelektual,
melainkan juga kecerdasan emosional yang ikut menentukan hasil pemahaman. Kecerdasan ini
menggambarkan keterampilan dalam mengelola serta mengendalikan perasaan, menumbuhkan
dorongan pribadi, serta menghadapi tekanan dengan tetap stabil (Goleman, 2015). Kemampuan
emosional yang baik pada mahasiswa membuat proses menghadapi stres menjadi lebih terkendali,
komunikasi berjalan lancar, serta penyelesaian tugas dilakukan dengan lebih cermat. Penelitian
yang telah dilakukan mengindikasikan adanya hubungan di mana kecerdasan emosional yang lebih
tinggi berkaitan dengan bertambahnya pemahaman dalam bidang akuntansi (Halimah dan
Trisnawati, 2022), namun terdapat juga penelitian yang menunjukkan tidak adanya pengaruh
(Brahmantari et al., (2024).

Tidak hanya itu, kecerdasan spiritual ikut membentuk pemahaman mahasiswa dalam bidang
akuntansi. Kemampuan tersebut menunjukkan cara individu memaknai kehidupan sekaligus
memahami nilai yang memperluas sudut pandang terhadap Tindakan (Zohar et al., (2000) dalam
(Wijaya & Asana, 2019). Pembelajaran yang tidak diimbangi dengan aspek spiritual dapat
menyebabkan mahasiswa kurang memiliki kesadaran terhadap tanggung jawab akademiknya.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak seragam. Namun, terdapat temuan
yang mengindikasikan hubungan positif antara kecerdasan spiritual dan pemahaman akuntansi
(Nugroho & Cahyaningtyas (2022), sedangkan penelitian lainnya menunjukkan tidak adanya
pengaruh (Brahmantari et al., (2024).

Beragam hasil penelitian yang tidak sejalan mencerminkan adanya kesenjangan dalam
kajian, hal ini menjadi dasar perlunya analisis lanjutan untuk memahami perbedaan tersebut.
Selain itu, penelitian sebelumnya masih terbatas pada konteks tertentu dan belum banyak

menyoroti mahasiswa pada tahap akhir perkuliahan, khususnya mahasiswa semester akhir yang
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sedang berada pada fase transisi menuju dunia kerja. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
penelitian ini menitikberatkan pada analisis ulang mengenai peran kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual dalam membentuk pemahaman akuntansi mahasiswa aktif S1 Akuntansi
di Universitas Hindu Indonesia, khususnya mahasiswa angkatan 2022 dan angkatan sebelumnya
yang masih aktif.

Kajian ini berfokus pada pengujian keterkaitan kecerdasan intelektual, emosional, dan
spiritual terhadap pemahaman akuntansi, dengan proses analisis dilakukan masing-masing
variable (Parsial) dan juga secara simultan. Melalui penelitian ini, kontribusi teoritis diarahkan
pada pengayaan literatur pendidikan akuntansi, sementara manfaat praktis mencakup peningkatan
mutu pembelajaran mahasiswa, pengembangan pendekatan mengajar yang lebih efektif oleh
dosen, serta pertimbangan bagi universitas dalam merancang kurikulum yang tidak semata

berorientasi pada kemampuan kognitif tetapi juga pada penguatan soft skill dan karakter.
KAJIAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini, acuan yang digunakan berasal dari kajian pustaka yang mengarah
pada gagasan Teori Kecerdasan Majemuk dari Gardner (1983). Pendekatan tersebut menegaskan
bahwa penilaian terhadap kemampuan individu tidak cukup jika hanya berfokus pada kecerdasan
intelektual (1Q). Dimensi lain, yaitu emosional (EQ) dan spiritual (SQ), memengaruhi gambaran
kemampuan seseorang. Setiap individu memiliki kombinasi kecerdasan yang berbeda yang saling
melengkapi dalam proses berpikir, pemecahan masalah, dan adaptasi terhadap lingkungan
(Amstrong, 2002). Pada bidang pendidikan, teori ini mendapat dukungan dari konstruktivisme
yang memandang pengetahuan sebagai hasil proses aktif melalui pengalaman dan hubungan sosial
(Piaget, 1970; Vygotsky 1978), Artinya, pemahaman yang dimiliki mahasiswa tidak hanya berasal
dari kemampuan berpikir, namun juga dipengaruhi oleh kondisi emosional dan sisi spiritual.

Pengolahan data ekonomi dilakukan melalui sistem akuntansi. Kegiatan ini meliputi
pencatatan, pengelompokan, hingga penyampaian informasi kepada pihak terkait (American
Accounting Association, 1966; AICPA, 1997). Dalam hal ini, pemahaman akuntansi
mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam menguasai konsep dan praktik akuntansi sebagai
body of knowledge. Pemahaman yang dimiliki dipengaruhi oleh kondisi internal individu,
mencakup kecerdasan intelektual, emosional, maupun spiritual.

Kemampuan intelektual mencerminkan cara individu memahami dan mengolah informasi
dengan logika, melakukan analisis, sekaligus menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Sejumlah
kajian menunjukkan keterkaitan yang mengarah pada peningkatan pemahaman akuntansi akibat

kecerdasan intelektual yang lebih baik (Nugroho & Cahyaningtyas, 2022) dan Fitri Amanda Nasty
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(2024), meskipun terdapat hasil yang tidak konsisten (Halimah dan Trisnawati, 2022). Hipotesis
pertama yang diajukan (H1) menyatakan bahwa kecerdasan intelektual memiliki pengaruh
terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

Kecerdasan emosional dapat dipahami sebagai kapasitas dalam mengontrol emosi,
mempertahankan motivasi pribadi, sekaligus beradaptasi ketika menghadapi berbagai tekanan.
Kecerdasan ini berperan dalam meningkatkan motivasi belajar, mengurangi stres, dan mendukung
interaksi akademik. Dalam penelitian terdahulu, ditemukan bahwa pemahaman akuntansi
dipengaruhi secara positif oleh kecerdasan emosional (Halimah dan Trisnawati, 2022, meskipun
terdapat hasil yang berbeda (Brahmantari et al., (2024). Dengan demikian, hipotesis kedua (H2)
yang diajukan menyatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.

Kecerdasan spiritual berkaitan dengan bagaimana seseorang memaknai kehidupannya
sekaligus menjadikan nilai-nilai tertentu sebagai pegangan utama dalam setiap tindakan yang
dilakukan. Kecerdasan ini menjadi dasar dalam membentuk integritas, kesadaran diri, dan motivasi
belajar mahasiswa. Peningkatan pemahaman akuntansi terbukti dipengaruhi secara positif oleh
kecerdasan spiritual berdasarkan temuan pada penelitian terdahulu (Nugroho & Cahyaningtyas,
2022), meskipun terdapat hasil yang tidak signifikan pada penelitian lain (Brahmantari et al.,
(2024). Dengan demikian, Hipotesis ketiga yang diajukan (H3) menyebutkan bahwa kecerdasan
spiritual memberikan pengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif yang dirancang dengan model asosiatif kausal
untuk melihat hubungan sekaligus efek antara variabel independen dan variabel dependen.
Analisis dilakukan secara empiris dengan ukuran data yang jelas dan dapat diuji secara terukur
(Sugiyono 2014:13). Pemilihan pendekatan tersebut didasarkan pada bentuk data yang bersifat
kuantitatif dan pengolahannya memakai teknik statistik guna menguji hipotesis yang diajukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kecerdasan intelektual, emosional, dan
spiritual berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa S1 Akuntansi di
Universitas Hindu Indonesia.

Penelitian ini berlokasi di Universitas Hindu Indonesia yang berada di wilayah Denpasar,
Bali. Dalam penelitian tersebut, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan
spiritual diposisikan sebagai variabel independen, sedangkan variabel dependennya adalah
pemahaman akuntansi. Variabel penelitian merujuk pada atribut yang menunjukkan adanya variasi

nilai dan digunakan sebagai bahan pengamatan di dalam penelitian. Kecerdasan intelektual dapat
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dinilai dari kemampuan seseorang dalam memecahkan persoalan, keterampilan berbahasa secara
verbal, serta kecakapan dalam penerapan hal-hal praktis. Kecerdasan emosional mencakup
beberapa komponen, yaitu pemahaman terhadap diri sendiri, pengaturan emosi, motivasi dari
dalam diri, rasa empati, juga kemampuan dalam menjalin hubungan sosial secara efektif.
Fleksibilitas, kesadaran terhadap diri sendiri, kemampuan bertahan saat menghadapi penderitaan,
kualitas hidup, dan cara berpikir holistik termasuk dalam kecerdasan spiritual. Pemahaman
akuntansi dapat dilihat dari keterampilan seseorang dalam melakukan proses akuntansi,
pemahaman terhadap teori yang ada, kemampuan menyelesaikan latihan soal, membaca laporan,
dan mengidentifikasi dokumen yang berkaitan.

Penggunaan data meliputi dua jenis, yakni kualitatif dan kuantitatif, yang diperoleh dari
sumber primer dan juga sekunder. Sumber data primer berasal dari hasil kuesioner yang diberikan
kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumen pendukung dan berbagai
literatur yang berhubungan. Penelitian ini menggunakan seluruh mahasiswa aktif S1 Akuntansi
Universitas Hindu Indonesia yang telah menempuh mata kuliah akuntansi dengan jumlah 247
orang sebagai populasi. Penelitian ini menerapkan non-probability sampling melalui teknik sampel
jenuh sehingga keseluruhan populasi dipilih sebagai sampel tanpa pengecualian (Sugiyono, 2016).

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi dokumentasi, kajian pustaka, dan
penyebaran kuesioner dengan skala Likert yang terdiri dari lima tingkatan (Sugiyono, (2016).
Pengujian instrumen penelitian mencakup uji validitas dan reliabilitas. Validitasnya diperoleh
dengan mengamati keterkaitan antara skor pada tiap item dan skor keseluruhan guna memastikan
kelayakan instrumen, di mana r hitung > 0,30. (Sugiyono, 2016), Pada tahap uji reliabilitas,
digunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan standar nilai > 0,60 sebagai batas penilaian.

Pengolahan data yang diterapkan meliputi pengujian asumsi klasik, yang terdiri dari uji
normalitas, multikolinearitas, serta heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Kolmogorov-Smirnov
dipakai untuk uji normalitas dengan syarat signifikansi > 0,05, multikolinearitas ditentukan
berdasarkan tolerance > 0,10 serta VIF < 10, dan scatterplot digunakan dalam uji
heteroskedastisitas. Independent sample t-test digunakan dalam uji nonresponse bias untuk
mengevaluasi perbedaan antara responden awal dan akhir, dengan tujuan memastikan tidak
muncul perbedaan yang signifikan di antara keduanya.

Pengujian hipotesis dilaksanakan menggunakan analisis regresi linier berganda yang disusun

berdasarkan persamaan:

Y=a+31X1+62X2+B.3X3+e
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Uji t berfungsi menelaah pengaruh parsial antara setiap variabel independen terhadap
variabel dependen, sedangkan uji F dipakai untuk mengetahui pengaruh bersama dari seluruh
variabel independen yang masuk ke dalam model penelitian (Ghozali, 2018). Tingkat signifikansi
yang digunakan berada pada angka 0,05. Koefisien determinasi yang dikenal sebagai R? dipakai
untuk melihat sejauh mana model dapat menjelaskan variasi yang muncul pada variabel dependen
tersebut (Ghozali, 2018).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori | Jumlah (Orang) | Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 73 32
Perempuan 155 68

Usia 21 tahun 62 27,2

22 tahun 75 32,9
23 tahun 41 18

24 tahun 10 4,4

25 tahun 31 13,6

26 tahun 9 3,9

Angkatan 2019 39 17,1
2020 21 9,2

2021 44 19,3

2022 124 54,4

Total 228 100

Penelitian ini menetapkan mahasiswa aktif Program Studi S1 Akuntansi Universitas Hindu
Indonesia sebagai responden, dengan jumlah kuesioner yang tersebar sebanyak 247 dan yang
kembali serta dapat diolah sebanyak 228 responden, sehingga tingkat respons yang tercatat sebesar
92,31%. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (68%), berusia 22 tahun (32,9%), dan
berasal dari angkatan 2022 (54,4%).

Hasil Uji Analisis Data

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif
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N Minimum | Maximum Mean |Std. Deviation
Kecerdasan intelektual 228 8 30 22,46 5,380
Kecerdasan emosional 228 17 50 38,01 7,904
Kecerdasan spiritual 228 11 45 35,14 6,846
Tingkat pemahaman akuntansi 228 5 25 20,02 3,836
Valid N (listwise) 228

Analisis deskriptif menunjukkan rata-rata yang tinggi pada semua variabel penelitian,
meliputi kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan pemahaman
akuntansi. Temuan tersebut mengarah pada gambaran bahwa kemampuan responden pada setiap
variabel berada dalam kondisi yang cukup baik.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

No Variabel gg;?anyaan éof_'ﬁii:f:g;( orelasi Keterangan
X1.1 0,916 Valid
X1.2 0,889 Valid
1 Kecerdasan | X1.3 0,929 Valid
intelektual X1.4 0,918 Valid
(X1) X1.5 0,918 Valid
X1.6 0,910 Valid
X2.1 0,852 Valid
X2.2 0,861 Valid
X2.3 0,842 Valid
X2.4 0,853 Valid
9 Kecerdasan | X2.5 0,845 Valid
emosional X2.6 0,875 Valid
(X2) X2.7 0,826 Valid
X2.8 0,880 Valid
X2.9 0,877 Valid
X2.10 0,894 Valid
X3.1 0,879 Valid
X3.2 0,834 Valid
X3.3 0,824 Valid
Kecerdasan | X3.4 0,860 Valid
3 spiritual X3.5 0,861 Valid
(X3) X3.6 0,848 Valid
X3.7 0,857 Valid
X3.8 0,879 Valid
X3.9 0,861 Valid
Tingkat Y.l 0,843 Valid
4 pemahaman | Y.2 0,882 Valid
akuntansi Y.3 0,903 Valid
(Y) Y.4 0,915 Valid
Y.5 0,847 Valid
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Data dinyatakan representatif karena uji nonresponse bias menunjukkan tidak ada perbedaan
signifikan antara responden awal dan akhir (Sig. > 0,05). Pengujian asumsi klasik memberikan
hasil yang memadai dalam penelitian ini, ditandai dengan distribusi data yang normal (Sig. 0,200
> 0,05), tidak adanya multikolinearitas (VIF < 10 dan tolerance > 0,10), serta tidak ditemukannya
heteroskedastisitas (Sig. > 0,05). Dari sisi instrumen, seluruh item pernyataan terbukti valid (r

hitung > 0,30) dan reliabel (Cronbach’s Alpha > 0,60), sehingga dinilai layak digunakan dalam

penelitian.
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  ((Constant) 4,655 1,066 4,368| 0,000
Kecerdasan intelektual 0,364 0,037 0,510 9,875| 0,000
Kecerdasan emosional 0,091 0,028 0,187 3,293| 0,001
Kecerdasan spiritual 0,107 0,033 0,191 3,262| 0,001

a. Dependent Variable: Tingkat pemahaman akuntansi
Analisis regresi linear berganda tersebut menghasilkan suatu bentuk persamaan:
Y =4,655 +0,364X1 + 0,091X2 + 0,107X3

Analisis yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa variabel independen memberikan
pengaruh yang bersifat positif terhadap pemahaman akuntansi. Pengujian simultan (F-test) juga
mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut secara serentak memiliki dampak signifikan pada
variabel terikat (Sig. 0,000 < 0,05), sehingga model dinyatakan layak. Secara parsial (uji t),
kecerdasan intelektual (B = 0,364; Sig. 0,000), kecerdasan emosional (f = 0,091; Sig. 0,001), dan
kecerdasan spiritual (B = 0,107; Sig. 0,001) Hasil tersebut menunjukkan adanya dampak positif
yang signifikan pada tingkat pemahaman akuntansi.

Nilai Adjusted R? sebesar 0,516 mengindikasikan bahwa ketiga variabel memberikan
kontribusi dalam menjelaskan pemahaman akuntansi sebesar 51,6%. Di sisi lain, 48,4% variasi
yang tersisa tidak dapat dijelaskan karena berasal dari faktor lain di luar model yang digunakan.
Temuan dalam penelitian ini memperkuat bahwa kecerdasan intelektual menjadi faktor yang
paling berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. Kondisi ini tidak terlepas dari keterkaitannya
dengan cara berpikir logis serta keahlian dalam mengatasi masalah secara tepat. Dalam memahami
akuntansi secara lebih mendalam, kecerdasan spiritual berperan dalam membentuk kesadaran diri,
nilai, serta pemaknaan terhadap ilmu yang dipelajari. Sementara itu, kecerdasan emosional

menunjang proses belajar melalui pengelolaan diri, peningkatan motivasi, dan kemampuan
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menjalin interaksi sosial yang lebih baik. Secara simultan ataupun individual, ketiga aspek
kecerdasan tersebut tetap menjadi faktor penting dalam memperkuat pemahaman akuntansi
mahasiswa.

Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian, ketiga faktor independen yakni kecerdasan intelektual,
emosional, serta spiritual terbukti memberi dampak yang positif dan signifikan pada tingkat
pemahaman akuntansi mahasiswa S1 Akuntansi yang masih aktif di Universitas Hindu Indonesia.

Pengaruh terbesar ditunjukkan oleh kecerdasan intelektual, dengan koefisien regresi
mencapai 0,364 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menggambarkan adanya
hubungan bahwa kemampuan berpikir logis, analisis, dan penyelesaian masalah yang lebih tinggi
pada mahasiswa beriringan dengan meningkatnya pemahaman akuntansi. Teori kecerdasan
majemuk juga tercermin dalam temuan ini, yang menempatkan kecerdasan intelektual (I1Q) sebagai
fondasi untuk memahami konsep akademik, termasuk akuntansi yang memerlukan analisis serta
proses penalaran yang baik.

Pengujian regresi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan arah pengaruh
positif dari kecerdasan emosional, dengan koefisien sebesar 0,091 serta nilai signifikansi 0,001 <
0,05. Kemampuan mahasiswa dalam mengelola emosi, memotivasi diri, membangun relasi
interpersonal memberi dukungan pada proses pembelajaran. Kecerdasan emosional membuat
mahasiswa lebih fokus, lebih mudah menghadapi tekanan akademik, meningkatkan efektivitas
pemahaman materi akuntansi.

Pengaruh kecerdasan spiritual tergolong positif dan signifikan, Besarnya koefisien regresi
menginterpretasikan nilai sebesar 0,107 serta signifikansi 0,001 < 0,05. Aspek nilai, makna hidup,
dan kesadaran diri terlihat berkontribusi dalam membangun cara mahasiswa memandang
pembelajaran. Melalui kecerdasan spiritual, mahasiswa terdorong untuk belajar secara lebih
bermakna, lebih bertanggung jawab, dan mengutamakan nilai-nilai moral yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan pemahaman akuntansi.

Penelitian ini pada dasarnya mendukung konsep kecerdasan majemuk, dengan penjelasan
bahwa kapasitas individu tidak hanya bertumpu pada aspek kecerdasan intelektual, tetapi juga
dipengaruhi oleh dimensi emosional dan spiritual. Dalam meningkatkan pemahaman akuntansi
pada mahasiswa, ketiga kecerdasan tersebut bekerja saling melengkapi. Konsistensi dengan
penelitian-penelitian terdahulu juga terlihat pada temuan ini, di mana kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual terbukti berperan positif serta signifikan dalam meningkatkan pemahaman

akuntansi.
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Keberhasilan mahasiswa dalam memahami akuntansi tidak hanya bertumpu pada
kemampuan berpikir, melainkan juga memerlukan dukungan dari sisi emosional dan spiritual agar

proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.
SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kajian yang dilakukan, dapat diinterpretasikan bahwa kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual memberikan kontribusi yang positif serta signifikan secara parsial
terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa aktif program S1 Akuntansi di Universitas Hindu
Indonesia.

Kecerdasan intelektual menjadi faktor yang paling kuat pengaruhnya, kemudian disusul oleh
kecerdasan spiritual serta kecerdasan emosional. Pemahaman akuntansi mahasiswa menjadi lebih
baik ketika kemampuan berpikir logis dan analitis berkembang, diikuti pengelolaan emosi yang
stabil, serta meningkatnya kesadaran akan nilai dan makna dalam kehidupan. Sehingga
pemahaman dalam akuntansi tidak cukup ditentukan oleh faktor kognitif, tetapi juga ikut
dipengaruhi oleh emosi serta aspek spiritual.

Implikasi dari penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa, program studi, dan peneliti di
masa mendatang. Mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Hindu Indonesia diharapkan mampu
mengembangkan diri tidak hanya dari sisi intelektual, tetapi juga emosional dan spiritual. Upaya
tersebut dapat diwujudkan melalui keaktifan dalam aktivitas akademik, keterlibatan organisasi,
serta penguatan nilai moral dan keagamaan yang dijalankan secara konsisten. Program studi dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam merancang kurikulum dan kegiatan
pembelajaran yang mengintegrasikan ranah kognitif dengan nilai agama Hindu dan budaya lokal
lewat penerapan konsep Tri Hita Karana, dengan tujuan mencetak lulusan yang tidak sekadar
kompeten di bidang akademik, melainkan juga menjunjung tinggi integritas dan memahami
tanggung jawab sosialnya. Penelitian mendatang perlu mengembangkan kajian yang tidak semata-
mata mengkaji kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual, namun juga mempertimbangkan

faktor tambahan yang berpotensi berkontribusi terhadap pemahaman akuntansi.
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